BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan pembahasan mengenai pengaruh budaya organisasi dan
komitmen organisasional terhadap organizational silence pada PT.Berkat Anugrah Kreasindo

di Surabaya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Budaya organisasi berpengaruh signifikan secara negatif terhadap organizational
silence pada PT.Berkat Anugrah Kreasindo Surabaya. Dengan demikian hipotesis 1
didukung.

2. Komitmen organisasional berpengaruh secara negatif terhadap organizational silence

pada PT.Berkat Anugrah Kreasindo Surabaya. Dengan demikian hipotesis 2 didukung.

Dari kesimpulan diatas dapat dikatakan budaya organisasi dan komitmen organisasional

berjalan semakin baik maka organizational silence akan semakin berkurang.

5.2. Saran

Melihat dari data analisis yang telah dilakukan terlihat ada beberapa masalah yang
dialami karyawan sehingga berdampak pada tingkat budaya organisasi, komitmen
organisasional dan organizational silence. Penelitian ini juga dimiliki keterbatasan yaitu
hanya mengunakan responden 1 perusahaan. Oleh karena itu penelitian dapat menguji
variabel sama pada sampel yang berbeda. Ada beberapa saran yang diberikan untuk PT.

Berkat Anugrah Kreasindo dalam mengatasi masalah tersebut:

1. Berdasarkan analisis indikator budaya organisasi variabel paling rendah yaitu “organisasi
memberikan kesempatan kepada karyawan untuk mengeluarkan pendapat” setiap manusia
mempunyai pendapat sendiri-sendiri untuk memberikan kontribusi di setiap tugas yang
diberikan agar memberikan penyelesai yang dapat meyelesaikan masalah maka oleh
karena itu karyawan harus mampu memberikan masukkan di setiap masalah yang terjadi
atau memberikan pendapat agar karyawan saling berkerjasama dalam menciptakan suatu

budaya di dalam organisasi. Dengan memperhatikan hal tersebut diharapkan dapat
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meningkatkan juga dukungan karyawan terhadap perubahan-perubahan peraturan yang
ada diperusahaan.

Berdasarkan analisis indikator komitmen organisasional variabel paling rendah yaitu “kecil
kemungkinan bila saya meninggalkan organisasi ini” menunjukkan bahwa tingkat
komitmen organisasional tidak terlalu tinggi, sedangkan tingkat loyalitas penting, loyalitas
yang semakin kuat pada karyawan mendorong karyawan untuk bersemangat dalam
mencapai nilai-nilai dan tujuan sebuah organisasi dan memiliki kecocokan dari apa yang
mereka kerjakan dengan apa yang mereka dapatkan di perusahaan, serta benefit yang
diberikan harus ditingkatkan lagi agar karyawan memiliki ketertarikan dan kenyamanan
finansial maupun kenyamanan dalam bekerja di dalam perusahaan. Perusahaan diharapkan
bisa membuat kegiatan-kegiatan agar karyawan merasa betah dengan pekerjaan di

perusahaan.
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